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ABSTRAK

Produksi singkong di Propinsi Lampung memberikan kontribusi sebesar 33,93% dari total produksi nasional.
Sebanyak 7.74 juta ton singkong tercatat sebagai angka produksi singkong di propinsi ini pada kurun waktu
2012-2016. Pemanfaatan ubi singkong untuk skala industri menyisakan permasalahan limbah sisa produksi
berupa kulit singkong tidak terolah sebesar 26.98% dan padatan onggok hasil ekstraksi pati umbi singkong
sebesar 15.87%. Limbah padat singkong (LPS) ini masih mengandung biopolimer pati dan serat selulosa yang
berguna. Pada kulit singkong mengandung pati yang tinggi (44.00-59.00%) dan serat kasar sebesar 17.50-
27.40%, sementara itu onggok masih mengandung serat kasar sebesar 15.62%. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk memanfaatkan kandungan biopolimer pada LPS dengan memanfaatkan bakteri indigenuos penghasil
amilase (IBA). Isolat-isolat bakteri diisolasi dari LPS dan dilakukan penapisan untuk memperoleh isolat
penghasil amilase dengan menggunakan media TSA yang diperkaya dengan 1% pati singkong. Isolat-isolat ini
akan digunakan bersama dengan ionic liquid [Emim]OAc sebagai agen pretreatment. Terdapat 10 isolat
indigenus yang terdeteksi memiliki aktivitas amilase dari zona bening yang ditunjukkan setelah 48 jam inkubasi
pada media seleksi. Aktivitas enzim amilase IBA berkisar antara 43,46 - 99,87 U/ml. Aktivitas enzim amilase
IBA terseleksi mengalami penurunan sebesar 40% jika digunakan bersamaan dengan 0,1 M [Emim]OAc.
Kesinergian aktivitas hidrolitik IBA dan [Emim]OAc saat mengkonversi onggok menjadi produk intermediate
(glukosa) mampu meningkatkan glukosa yield dari 24,59% menjadi 71,74%. Secara ekivalen kesinergian juga
ditunjukkan untuk mengkonversikan kulit singkong menjadi produk intermediate dengan meningkatkan glukosa
yield dari 22,25% menjadi 64,49%.

Kata Kunci : bakteri indigenous, limbah padat singkong (LPS), ionic liquid, amilase.
ABSTRACT

Production of cassava in Lampung province contributes at 33,93% of national cassava production. It was
noted that 7,7 million ton of cassava were produced in period 2012-2016. Utilization of cassava industrially
remain the solid waste as the un-processed material such as cassava peels (26,98%) and onggok (15,87%). The
solid waste material still contains ssome valuable biopolymer such as starch and cellulose. Cassava peels have
contents 44-59% (w/w) of starch and also 17.5-27,4% of cellulose. On the other hands, onggok consists of
15,62% of cellulose. This study aims are to exploit the biopolymers content of solid cassava waste and to find
out the synergisms of ionic liquid [Emim]OAc in using of bioconversion solid cassava waste into intermediate
product (glucose). The indigenous bacteria isolated from solid cassava waste directly and was screened for
amylase activity on the enriched TSA by 1% of cassava starch. The indigenous isolates were applied into
bioconversion of solid cassava waste coincides with [Emim]OAc. There are 10 obtained indigenous bacteria
which have amylase activity. It has indicated by clear zone appears on the enriched TSA medium after 48 h of
incubation. The amylase activities were between 43,46 to 99,87%. In contrast, the activities pressed down into
40% when they applied in the presence of 0.1M of [Emim]OAc. However, the synergism of amylase and
[Emim]OAc was increasing of glucose yield from 24,59% into 71,74 % in bioconversion of onggok, while the
increasing was from 22,25% into 64,49% in bioconversion of cassava peels.

Keywords: indigenous bacteria, solid cassava waste, ionic liquid, amylase.
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